




peminatan dalam Ilmu Kesehatan 
Masyarakat :
1. peminatan Epidemiologi

2. peminatan Administrasi Kebijakan Kesehatan (AKK)

3. peminatan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)

4. peminatan Kesehatan Lingkungan

5. peminatan Gizi Masyarakat







Epidemiologi adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang Frekuensi , 
Distribusi , dan Determinan penyakit serta masalah kesehatan.

Kode etik
Mempunyai 4 kewajiban :
1. Kewajiban Umum
2. Kewajiban Epidemiolog Kesehatan Terhadap Klien/Masyarakat
3. Kewajiban Epidemiolog Kesehatan terhadap Teman Seprofesi
4. Kewajiban Epidemiolog Kesehatan terhadap Diri Sendiri



Administrasi kebijakan kesehatan adalah suatu ilmu dan seni dibidang ketatausahaan 
yang menyediakan informasi tentang kesehatan masyarakat.

Kode etik
Mempunyai 4 kewajiban :
1. Kewajiban Umum
2. Kewajiban Terhadap Profesi Setiap Administrator Kesehatan
3. Kewajiban Terhadap Pasien
4. Kewajiban Terhadap Diri Sendiri



Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)  adalah ilmu dan seni dalam 
pengelolaan bahaya (antisipasi, rekognisi, evaluasi dan pengendalian) di 
tempat kerja yang berpotensi menurunkan derajat kesehatan dan 
kesejahteraan pekerja

Mempunyai kode etik dan fungsi kode etik

Kode Etik Profesi K3 :
“Etika Ahli Kesehatan Kerja merupakan seperangkat perilaku anggota profesi 
Ahli Kesehatan Kerja dalam hubungannya dengan klien/ pasien, teman sejawat 
dan masyarakat pekerja serta merupakan bagian dari keseluruhan proses 
kesehatan kerja ditinjau dari segi norma dan nilai moral, Etika yang berlaku 
dimasyarakat modern saat ini adalah Etika Terapan (applied ethics) yang 
biasanya menyangkut suatu profesi, dimana didalamnya membicarakan 
tentang pertanyaan-pertanyaan etis dari suatu individu yang terlibat”



Fungsi Kode Etik Profesi K3 :

Fungsi seorang Ahli Kesehatan Kerja di perusahaan sebenarnya 
sangat bergantung pada kebijakan perusahaan dalam hal luasnya ruang 
lingkup upaya kesejahteraan dan keselamatan kerja, Bisa dikatakan bahwa 
fokus utama etika profesi kesehatan kerja adalah semua tindakan yang 
dilakukan tenaga kesehatan kerja yang lebih mengutamakan pihak yang lebih 
menderita dalam hal ini adalah (tenaga kerja) dengan penekanan pada 
pencegahan terjadinya penyakit dan cedera.



kesehatan lingkungan adalah ilmu yang mempelajari mengidentifikasi, 
mengukur, menganalisis, menilai, memprediksi bahaya berbagai pajanan di 
lingkungan, dan melakukan pengendalian dengan tujuan mencegah dan 
melindungi kesehatan masyarakat dan ekosistem.

Kode etik kesehatan lingkungan dijelaskan pada :
1. Bab III pasal 9, dijelaskan bahwa Kode Etik Profesi Sanitarian merupakan 
pedoman sebagai landasan etika, moralitas, kewajiban dan tanggung jawab 
yang bersifat umum, terhadap diri sendiri, teman seprofesi, masyarakat dan 
organisasi profesi dalam melaksanakan peran dan pengabdian profesi.
2. Pada Bab III pasal 10 ayat 1, dijelaskan bahwa Kode Etik yang merupakan 
kewajiban umum dari seorang Sanitarian



Kode etik
Mempunyai 3 kewajiban :
1. Kewajiban kepada teman seprofesi
2. Kewajiban kepada masyarakat /klien
3. Kewajiban kepada organisasi profesinya



Gizi Kesehatan Masyarakat adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara 
ilmu gizi dasar manusia dan kesehatan masyarakat agar dapat tercapai 
produktivitas yang di dalamnya tercakup konsep-konsep mengenai usaha 
promotif dalam mengembangkan konsep gizi seimbang (gizi makro dan mikro) 
dan hidup sehat pada daur kehidupan manusia.

Kode etik
Mempunyai 5 kewajiban :
1. Kewajiban Umum
2. Kewajiban terhadap Klien
3. Kewajiban terhadap Masyarakat
4. Kewajiban terhadap Teman Seprofesi dan Mitra Kerja
5. Kewajiban terhadap Profesi dan Diri Sendiri



Mempunyai 3 peran :

1. sebagai Dietisien
Dietisien adalah seseorang yang memiliki pendidikan gizi, khususnya dietetik, 

yang bekerja untuk menerapkan prinsip-prinsip gizi dalam pemberian makan kepada 
individu atau kelompok, merencanakan menu, dan diet khusus, serta mengawasi 
penyelenggaraan dan penyajian makanan 

2.  Sebagai Konselor gizi Konselor gizi
Konselor gizi Konselor gizi adalah ahli gizi yang bekerja untuk membantu 

orang lain (klien) mengenali mengatasi masalah gizi yang dihadapi, dan mendorong klien 
untuk mencari dan memilih cara pemecahan masalah gizi secara mudah sehingga dapat 
dilaksanakan oleh klien secara efektif dan efisien

3. Sebagai Penyuluh gizi
Penyuluh gizi, yakni seseorang yang memberikan penyuluhan gizi yang 

merupakan suatu upaya menjelaskan, menggunakan, memilih, dan mengolah bahan 
makanan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku perorangan atau 
masyarakat dalam mengonsumsi makanan sehingga meningkatkan kesehatan dan 
gizinya.




